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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur Tim penulis ucapkan kepada Tuhan
Yang Maha Esa karena atas limpahan rahmat-Nya sehingga
kami dapat menyelesaikan “Buku Ekologi Perairan”. Buku ini
berisi tentang kedudukan ekologi dalam biologi, konsep dan
fungsi sistem ekologi serta manfaat ekologi, struktur
ekosistem, daur biogeokimia, produktivitas primer dan rantai
makanan pada ekosistem laut, karakteristik umum perairan
laut dan pantai dan ekosistem daerah tropik, ekologi
organisme laut dalam, ekologi intertidal, ekosistem bentik,
ekosistem interstitial, ekosistem estuari, degradasi sumber
daya hayati laut (SDHL) dan strategi pengelolaannya, analisis
kadar pencemaran logam berat (PB, CU).

Kami menyadari, Buku ini masih banyak kekurangan
dalam penyusunannya. Oleh karena itu, kami sangat
mengaharapkan kritik dan saran demi perbaikan dan
kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami mengucapkan
terima kasih kepada berbagai pihak yang telah membantu
dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini dapat
menjadi sumber referensi dan literatur yang mudah dipahami.

Padang, 4 Februari 2023
Penulis
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ruayanya mencari daerah yang ideal wuntuk
perkembanganya. Disamping itu juga di gunakan
oleh sebagian besar mammalia dan hewan-hewan
lainnya untuk mencari makan.

Spesies organisme yang mendiami estuaria
jumlahnya jauh lebih sedikit jika dibandingkan
dengan organisme yang hidup di perairan tawar dan
laut. Hal ini ini terutama disebabkan oleh fluktuasi
kondisi lingkungan, sehingga hanya spesies yang
memiliki  kekhususan fisiologis yang mampu
bertahan hidup di estuaria. Selain miskin dalam
jumlah spesies fauna, estuaria juga miskin akan
flora.

b. Jaring-jaring makanan

Estuari menjadi tempat perawatan dan
penyediaan makanan bagi larva dan ikan-ikan muda
bernilai ekonomi tinggi. lkan herrinh (Clupea
harengus), ikan  pipih  (flat  fish)  meliputi
Pleuronectes platessa, dan Platichthys flexus, Bothus
lunatus, flounders, serta ikan halibut (Hippoglossus
hippoglossus dan Arnaglossus imperalis), dan ikan
menhaden, Brevoortia tyranus. lkan pipih, ikan
halibut, dan ikan menhaden bertelur di estuari.
Ikan-ikan dewasa ditemukan di dasar muara sungai
yang tidak berarus kuat. Ketika air pasang ikan-ikan
ikut naik ke atas dan masuk di estuari. lkan-ikan
muda mendapat perawatan dan makanan di estuari
yang kaya makanan.

Vegetasi (Spartina sp., Juncus sp., Destichlis sp.,
Puccinella sp, Enteromorpha sp, Zoostera sp,
Salicarma sp., Armeria sp., Spergularia sp., Limonium
sp.) jarang sekali dimakan herbivora. Demikian juga
pohon bakau, tidak dimakan hewan. Oleh sebab itu
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